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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, dan ROA secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada bank-bank 

sampel penelitian selama periode triwulan I tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018 dengan besar pengaruh 50,3 persen dan sisanya sebesar 40,7 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Hasil analisis ini membuktikan 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, 

FBIR, dan ROA secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2013 sampai 

triwulan II tahun 2018 dengan besar pengaruh 0,23 persen. Hipotesis kedua 

penelitian ini yang menyatakan LDR secara parsial memiliki pengaruh positif atau 

negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank-Bank Umum Swasta Nasional 

Non Devisa adalah ditolak. 

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2013 sampai triwulan 

II tahun 2018 dengan besar pengaruh 2,96 persen. Hipotesis ketiga penelitian ini 

yang menyatakan IPR secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif yang 
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signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah 

ditolak. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2013 sampai triwulan 

II tahun 2018 dengan besar pengaruh 3,17 persen. Hipotesis keempat penelitian 

ini yang menyatakan NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah 

ditolak. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2013 sampai triwulan 

II tahun 2018 dengan besar pengaruh 2,34 persen. Hipotesis kelima dalam 

penelitian ini yang menyatakan IRR secara parsial memiliki pengaruh positif atau 

negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa adalah ditolak. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada 

bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2013 sampai triwulan II 

tahun 2018 dengan besar pengaruh 16,72 persen. Hipotesis keenam penelitian ini 

yang menyatakan IRR secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah 

diterima. 

7. BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2013 sampai 

triwulan II tahun 2018 dengan besar pengaruh 0,16 persen. Hipotesis ketujuh 
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penelitian ini yang menyatakan BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

adalah ditolak. 

8. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR 

pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2013 sampai triwulan 

II tahun 2018 dengan besar pengaruh 6,10 persen. Hipotesis kedelapan penelitian 

ini yang menyatakan FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah 

diterima. 

9. ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahun 2013 sampai triwulan 

II tahun 2018 dengan besar pengaruh 0,0529 persen. Hipotesis kesembilan 

penelitian ini yang menyatakan ROA secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

adalah ditolak. 

10. Diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, dan ROA yang memiliki 

kontribusi dominan dan berpengaruh signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 2013 sampai triwulan II 

tahun 2018 adalah IRR sebesar 16,72  persen. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih terdapat 

keterbatasan. Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tidak updatenya data laporan bank pada laporan publikasi Otoritas Jasa 

Keuangan. 

2. Perbedaan hasil perhitungan rasio keuangan dengan rasio dari Otoritas Jasa 

Keuangan. 

3. Periode penelitian yang hanya dimulai dari triwulan I 2013 sampai dengan 

triwulan II 2018. 

4. Hanya menggunakan 3 Bank Sampel Penelitian yaitu PT. Bank Artos Indonesia, 

PT. Bank Mitraniaga, PT. Bank Fama Internasional. 

 

5.3 Saran 

1. Bagi pihak Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa  

a. Kepada Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata CAR terendah khususnya 

PT. Bank Mitraniaga yaitu sebesar 18,98 persen agar mempertahankan rata-rata 

CAR tersebut. 

b. Kepada Bank sampel penelitian khususnya PT. Bank Mitraniaga yang memiliki 

rata-rata FBIR terendah yaitu sebesar 5,85 persen diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan operasional selain bunganya lebih maksimal lagi.  

c. Kepada Bank-bank sampel penelitian, sebaiknya terus memperhatikan perubahan 

suku bunga dan menjaga nilai IRRnya sehingga tetap mendapatkan keuntungan 

dan terhindar dari risiko suku bunga dengan berbagai keadaan perubahan suku 

bunga nantinya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Data kinerja keuangan bank sampel di website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

yang tidak lengkap dapat dilihat di website bank sampel yang bersangkutan. 
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b. Check kembali kesesuaian nilai atau angka perbulan dan tahun, karena pada 

laporan keuangan data bulan desember 2017 dan biasanya terdapat desember 

2016, hasil angka berbeda apabila kita tidak melihat satu-satu atau perbulan dan 

tahunnya. 

c. Menambahkan variabel lainnya seperti LAR, ROE dan NIM agar lebih bervariasi 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal dan relevan lagi. 
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